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ABSTRAK

MEILA NM. 2007/84545. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe The Learning Cell Terhadap Hasil Bdajar
Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Materi Sejarah KelaX SMK N
1 Payakumbuh. Skripsi. Jurusan Sejarah. Fakultas inu Sosial.
Universitas Negeri Padang. 2013

Penelitian ini berawal dari masalah rendahnya kepuam siswa
menginterpretasi fakta sejarah, dalam pembelajagjarah di SMK N 1
Payakumbuh. Hal ini disebabkan oleh berbagai ofakliantaranya proses
pembelajaran yang masih menyampaikan informasijadikan peserta didik
hanya mampu mengingat. Padahal tujuan pembelagegmnah untuk melatih
siswa berpikir kritis, dalam memahami fakta s#jasecara benar. Salah satu
model pembelajaran yang diperkirakan untuk itu @d&fiodel Pembelajaran
Kooperatif Tipe The Learning CelPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaannya terhadap hasil belajarakejasiswa SMK N 1
Payakumbuh.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimemnkitatift Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelaSNK N 1 Payakumbuh yang
terdiri dari dua belas kelas. Pemilihan sampel rdajgenelitian ini diambil
berdasarkan random kelompok dengan asumsi bahveg s&ilompok memiliki
kemampuan dan kebiasaan belajar sejarah yang &angel dalam penelitian
sebanyak 55 siswa, terdiri dari 32 siswa untuk kelksperimen kelas X AP2
dan 33 siswa untuk kelas kontrol kelas X AP4.

Berdasarkan analisis diperoleh hasil belajar sejgpancapain kelas
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Hal terlihat dari perbedaan nilai
rata—ratgpretestdanposttestkelas eksperimen sebesar 72.41 dan perbedaan nilai
rata-ratgpretestdan postteskelas kontrol sebesar 53,91 kemudian diperoleh uji
yaitu 4,36 sedangkamudel 1,67 berarti fiung> taber dengan df 63 dan alfa 0,05
maka hipotesis diterima.

Dengan demikian dari  hasil penelitian dapat disilkgn bahwa
peneraparModel Pembelajaran Kooperatif Tipe The Learnindl @&rpengaruh
terhadap hasil belajar sejarah kelas X SMK N 1 Raydouh.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya manusia membutuhkan pendidikan dalam
kehidupannya. Pendidikan merupakan usaha agar manu&pat
mengembangkan potensi dirinya melalui proses peaj#rah. Pendidikan
Nasional dilakukan untuk mempersiapkan sumber dmanusia yang
berkualitas sesuai dengan kemajuan ilmu pengetatamteknologi. Menurut
UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikandtediPasal 3 bahwa:

Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban aangs

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kemdupa
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensitpediglik

agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwadkepa

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beyitakap,

kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang aaatis

serta bertanggung jawab.

Berdasarkan uraian di atas, maka peran pendidikamjagi sangat
penting. Pendidikan seharusnya dapat mempersiagi@ma cerdas dan
berakhlak mulia. Oleh karena itu pendidikan peiheldnstruksi ulang agar
menghasilkan out put yang siap menghadapi probleghkengan
mengaktualisasikan peranannya dimasa datang.

Usaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan diohssia tentu
tidak lepas dari proses pembelajaran yang berlamggdusekolah. Jika proses

pembelajaran di sekolah dapat berjalan dengan baiku berdampak bagus

bagi peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia.



Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Sekdamengah
Kejuruan adalah mata pelajaran IPS. Menurut C.iP(1956:15) pengertian
sejarah adalah merupakan suatu disiplin ilmu paigein yang berisi catatan
masa lampau suatu bangsa yang diperoleh melalyiepeikan kritis dari
dokumentasi dan kenyataan lainnya.

Karena pelajaran sejarah merupakan kejadian atastipa masa
lampau manusia, maka pelajaran sejarah akan membedampak yang
positif apabila guru dapat mengkaitkan sejarah ners@au dengan kejadian
masa sekarang. Sejarah yang diajarkan dengan bait dnenolong siswa
untuk berfikir kritis dan tersentuhnya sikap ményang penuh dengan
kemanusian. Untuk mengembangkan pikiran kritis siswa memerlukan
situasi di mana mereka dapat mengekspresikan pikfeasecara bebas dan
bertanggung jawab.

Menurut Permen Diknas No. 22 tahun 2006 mengeramndar Isi
untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, tupeanbelajaran IPS
yaitu:

1. Mengenal konsep-konsep vyang berkaitan dengan kedidu
masyarakat dan lingkungannya.

2. Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis danitig&, rasa ingin
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampitialam
kehidupan sosial.

3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilaiingasial dan
kemanusiaan.

4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama darkdimpetisi

dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokalsiorel, dan
global.

Dilihat dari tujuan pembelajaran IPS diatas, petajalPS sangat

penting bagi warga Negara Indonesia dalam menunamuhkesadaran



terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan. Unhéncapai tujuan tersebut
siswa harus memiliki kemampuan dasar untuk berfogis dan kritis, rasa
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan ketpiian dalam kehidupan
sosial. Sehingga siswa memperoleh pemahaman vyabip leas dan
mendalam pada bidang ilmu yang berkaitan.

Mata pelajaran IPS merupakan fusi atau penggabudgarbeberapa
aspek dari ilmu sosial. Untuk SMK ilmu sosial yatifpkuskan ke dalam IPS
adalah: Sejarah, Geografi, Ekonomi, dan Sosioldgnhgan kata lain dalam
Mata Pelajaran IPS terdapat materi Sejarah. Darjaparan di atas sejarah
bertujuan agar siswa mampu berfikir kritis makai diéum siswa harus
mengetahui fakta dalam melihat suatu peristiwaw&islikatakan mampu
memahahami suatu peristiwa sejarah menurut Sukersis (1991:40-44)
memiliki 3 ciri yaitu: ( mengambarkan, membedakaarta menjelaskan )
fakta, konsep, dan prinsip dalam proses pembetagsjarah.

Agar tujuan pembelajaran sejarah dapat diwujuddgrerlukan suatu
strategi yang lebih baik dalam proses pembelajddatik itu (guru) harus
menyadari posisinya bukan sebagai gudang ilmu tiagés guru adalah
sebagai inovator, motivator serta fasilitator dalbelajar yang melahirkan
siswa yang kritis dalam menginterpretasikan faksdam suatu peristiwa
sejarah. Guru belum mampu melaksanakan Studi Pajatsai.

Dalam kenyataannya berdasarkan studi pendahuluarip@ada saat

melaksanakan observasi di SMK N 1 Payakumbuh padianbJuni 2012



kurang baik. Hal ini terlihat dari hasil ujian M&mester, yang mana banyak

siswa mendapatkan nilai di bawah KKM (70), pad&itéerikut ini:

Tabel 1
Nilai Ujian Semester Sejarah Kelas X Semester | SMIN 1 Payakumbuh
Kelas Jumlah siswa Nilai rata-rata KKM
XAK 1 32 68,45 70
X AK 2 31 65,03 70
X AK 3 31 62,84 70
XAP1 32 62,30 70
X AP 2 32 57,55 70
X AP 3 32 61,79 70
X AP 4 33 57,95 70
X PB 34 64,32 70
X PG 31 60,06 70
XPM 1 29 64,42 70
X PM 2 29 62,76 70
XPM3 30 61,22 70

Sumber : Guru mata pelajaran SMK N 1 Pagdkuh

Dari data nilai siswa diatas terlihat semua sisesagytidak memenubhi
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah digtkan oleh guru mata
pelajaran yaitu 70. Dengan demikian tujuan pemariajtidak sesuai dengan
apa yang diharapkan. Dalam pembelajaran sejaratapatr tiga materi
penting yaitu fakta, konsep dan kausalitas/prinflpngan itu dilakukan
klasifikasi soal ujian semester dalam bentuk pemselengan cara melihat dari
soal dalam tiga bentuk yaitu, fakta, konsep dansgri Disini dapat terlihat
bahwa

rendahnya pemahaman siswa dalam mengingsipreiakta

sejarah,dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 2
Persentase Pemahaman Siswa dalam Menginterpretasalia Sejarah
Jenis soal Jumlah soal Kelas X AP 2
Fakta 23 Butir 23,8%
Konsep 16 Butir 25,3%
Prinsip 11 Butir 30,3%

Sumber : Guru mata pelajaran SMK N 1 Pagdkuh



Dalam tabel sebelumnya menunjukkan masih rendakegempuan
siswa memahami fakta dalam proses pembelajarahiniHaga terlihat ketika
guru memberikan pertanyaan pada materi ProsekerRbangan
Kolonialisme dan Imperialisme Barat dan serta panggang ditimbulkannya
diberbagai daerah, seperti : Jelaskan latar bejpkamsuknya kolonialisme
dan imperialisme Barat di Indonesia? Dari 32 orsiegza hanya 4 orang yang
menjawab pertanyaan guru yaitu Rizal, Amelia, Angigm Uci , Rizal
menjawab karena di Eropa terjadi krisis rempah-smpglimana harga
rempah-rempah mahal, oleh karena itu terjadi pajajehn samudra, Angga
menjawab karena ditutupnya konstantinopel olelkiTdan harga rempah-
rempah mahal yang menyebabkan bangsa Eropa meswaber rempah-
rempah. Setelah itu Amelia menjawab karena adargrang salib dan
konstantinopel ditutup oleh Turki Usmani yang méyafgkan harga rempabh-
rempah mahal di Eropa, oleh karena itu bangsa Esgmeerti Portugis,
Spanyol dan Belanda memutuskan mencari sumber frenepapah,
sedangkan Uci menjawab Karena Konstantinopel gitatan harga rempah-
rempah mahal di pasaran Eropa yang menyebabkarsdéaggsa Eropa
mencari sumber rempah-rempah. Siswa lain diam nmgadkan jawaban
yang diberikan temannya, sebagian lagi sibuk dengasan masing-masing.

Selain itu ada pula faktor yang mempengaruhi sikegulitan untuk
menginterpretasi fakta adalah faktor dari dalamsiswa sendiri (internal)
menurut Nana Sudjana (2002:39-41) faktor yang béderi siswa itu sendiri

seperti kemampuan, motivasi belajar, minat, sikag@:hatian, ketekunan,



kebiasaan belajar dan psikis. Sedangkan faktorlairidiri siswa (eksternal)
menurut Slameto (1991:60) dipengaruhi beberapaorfakeluarga: cara
mendidik, keadaan ekonomi, keluarga, strategi gatam pembelajaran.

Setelah  diamati penyebab rendahnya pemahaman siswa
menginterpretasikan fakta dalam pembelajaran dgjadéketahui bahwa
penyebab rendahnya pemahaman siswa, oleh karengaitg digunakan
adalah metode ceramah. Metode ceramah menurut aSggail1:202)
mempunyai kelemahan, salah satu kelemahan metcden@le yaitu tidak
memberikan kesempatan untuk berdiskusi memecahkasalah sehingga
proses penyerapan pengetahuan kurang tajam dardeneswamah kurang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untukgengbangkan
keberanian mengemukakan pendapatnya.

Menurut Sanjaya (2008:148-149) kelemahan metodantr yaitu
materi yang dapat dikuasai siswa sebagai hasil daamah akan terbatas
pada apa yang dikuasai guru. Selain itu proses @@pban cendrung satu
arah dan bersifat menyampaikan informasi, siswaukludendengarkan dan
mencatat materi yang disampaikan guru saja keigjarétan, metode seperti
ini tidak relevan lagi untuk diterapkan dalam psgsembelajaran yang
akhirnya mnghambat kreativitas anak dalam belpgmyampaian materi oleh
guru berupa penyampaian informasi kepada siswashamylk mengingat.

Untuk mengatasi permasalahan ini diperlukan modghhelajaran
yang mampu membuat siswa lebih berperan akdif tertarik untuk belajar

sehingga dapat memahami pelajaran dengan baik, salanya adalah model



pembelajaran kooperatiManfaat yang dapat diperoleh dari pembelajaran
kooperatif salah satunya adalah siswa dapat be&sipadi aktif karena pada
pembelajaran kooperatif siswa bekerja bersama-&eneadapan muka dalam
kelompok kecil dan melakukan tugas yang sudahrtgatsir (Megawangi,
2005: 67).

Model pembelajaran kooperatif, saat ini sudah mditerapkan di
dalam proses pembelajaran di sekolah. Pembelajaraperatif merupakan
strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagaiotadglompok kecil yang
tingkat kemampuan berbeda. Dalam menyelesaikais kejampoknya, setiap
siswa anggota kelompok harus bekerja sama dangsalembantu untuk
memahami materi pelajaran. Isjoni (2009:12) mendeakan bahwa dalam
pembelajaran kooperatibelajar dikatakan belum selesai jika salah satatem
dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaranmdatelaksanakan
model pembelajaran pembelajran kooperasiswa memungkinkan dapat
meraih keberhasilan dalam belajar, disamping imajbisa melatih siswa
untuk memiliki keterampilan, baik keterampilan farf (thinking skill)
maupun keterampilan sosialsocial skill), sepeti keterampilan untuk
mengemukakan pendapat, menerima saran dan maswkarordng lain
bekerja sama, rasa kesetiakawanan, dan mengunantgilnya perilaku yang
menyimpang dalam kehidupan kelas”.

Salah satu model pembelajaran kooperdidlahThe Learning Cell.
Model pembelajaran kooperatipe The Learning CeJlmenunjuk pada suatu

bentuk belajar kooperatif dalam bentuk berpasangamana peserta didik



bertanya dan menjawab pertanyaan secara bergdidasar materi terkait
lainnya. Menurut Zaini (2005:90) stratebhe Learning Celmerupakan salah
satu dari beberapa sistem terbaik untuk membansangan siswa belajar
dengan lebih efektif. Strategi ini cocok untuk dhifgkan dalam pembelajaran
sejarah, karena dengan membaca materi dan diharos&mberi pertanyaan
kepada temannya, membuat siswa lebih mengertin&akal yang tidak

dimengertinya akan dijawab oleh temannya.

Pada model pembelajararhe Learning Celini memungkinkan siswa
untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaamlelompoknya, adanya
interaksi dengan aggota kelompok. Penerapan masebglajaran kooperatif
tipe The Learning Cellni diharapkan meningkatkan hasil belajar sejadzam
siswa dapat menginterpretasikan fakta sehinggatimedaak untuk berfikir
kritis dalam pembelajaran sejarah.

Berdasarkan latar belakang diatas, perlu dilakut@nelitian untuk
melihat aktifitas siswa dan hasil belajar siswéaapelajaran IPS materi
Sejarah, hasilnya ditulis dengan judul :Pehgaruh Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe The Learning Cell terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Materi Sejarah KelasX SMK N 1

Payakumbuh”.



B. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Batasan spatial penelitian ini dilaksanakan di SMK 1
Payakumbuh, sedangkan batasan temporal dilaksanallandari tanggal
25 september sampai 30 Oktober.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulipatda
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut ‘@pakerdapat
pengaruh penerapan Model Pembelajaran Koopergid The Learning
Cell terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IR®rirsejarah siswa

kelas X di SMK N 1 Payakumbuh?”

C. Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilakukan di SMK N 1 Payakumbuhtjean untuk
mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Koopefagié The Learning
Cell terhadap hasil belajar siswa dalam menginterpketagakta pada Mata

Pelajaran IPS Materi Sejarah kelas X SMK N 1 Paydhuh.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, maka hasil penelitra diharapkan
dapat bermanfaat:
1. Dijadikan sebagai bahan masukan bagi guru dalamgkean

meningkatkan kualitas proses pembelajaran.
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2. Sebagai referensi bagi mahasiswa yang lain dalalekoiean penelitian
selanjutnya

3. Bagi peneliti dapat dijadikan sebagai media latihamtuk
mengaplikasikan kembali teori-teori yang pernaheldijari selama

mengikuti perkuliahan.





